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Abstaks
Di dalam sebuah masyarakat, ag?irn memiliki Peran senftal dalam
..mengendalikan,, tindakan-tindakan praktis. Peran itu meliputi berbagai
hal yang terkait dengan aspek-aspek keberagamaan masyarakamya, baik
ekono-i, politik, sosial, dan budaya. Tulisan ini sedikit memberikan
gambaran bahwa 
^g 
m s^ng^t berperan dalam memunculkan etos keria
L"gi 
-r.y".rkat. Dengan mengambil oblek kalian masyarakat musiim
Madura, penulis menganalisis dari perspektif sosiologi agama \reberian,
yang kemudian menguataikan bagaimana agama begitu dominan dalam
memberikan motivasi dalam bekerla. Secam fungsional, agann ditafsirkan
sebagai faktor penggerak bagi tindakan-tindakan ekonomi masyarakat
Madura.
I. Pendatruluan
Ketersediaarl sarafl dan prasatana ekonomi yang memadai merupakan
indikator penting masyankat bagi kesempatan memperoleh pekerf aan dan
penghasilan yang layak. Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut iuga mendorong
mrsly^rrk^t rr.ttok 
-rj, (need for achiewnefii melalui upal'a pembentukan kaakter
kewirausahaan dalam diri mereka. Kondisi sarana dan prasarana yang memadai
itu, pada gilirannya ikut mempengaruhi semangat keria masyarakat, termasuk
jenis pekerf aan yang bisa ditekunil. Dalam perspektif sosiologis, pada dasarnya,
s.tirp orallg adalahwirausahawan, karena setiap orang tidak mungkin bisa hidup
dengan sempurna tanpa bantuan orang lain. Keadaan saling membutuhkan ini
membawa konsekuensi bahwa setiap orang hatus beqperan bagi orang lain.
Kalaupun tidak setiap peran yang dilakukan dapat dikategorikan sebagai aktivitas
wirausaha. Dalam Islam banyak didap an aiannyangmendorong manusia bekeria
rlihat Sunyoto usman, dkk., Agana daa Pertbaban sosial $ogyzkzrta : PAU- Studi
Sosial, Universitas Gadiah l{ila,7992), hlm 26., dan lihat Thohir Lut}r, Antara Pentt dan
EtN Kerja dakn PerEektiJ Itlam Sakzrta'. Gema Insani,2001), h1m.21., dan lihat pula Nanih
Machendrawaty d^n agos Ahmad Safei, Pengembangan Malyarakat lslan dai ldeologi' Strategi
Sanpai Tradisi (Bandung: Remaia Rosdakarya, 2001), hlm'55-56'
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dengan giat untuk memperoleh hasil y2ng maksimal.
Dalam Al-Qur'an juga banl'ak 
^y^t-zyat ),ang mendorong untuk bekerja
mencari rizki aatzralain surat Al-Jum'ah ayzt70. Apabila shalat telab diselesaikaru,
maka bertebaranlab dinaka bumi dan cailah karuniaAllah. Dalam surat 1'ang lain Al-
Qoshos ay^t77 : 'Dan carilah @alaxgtehb dianugrahkanAlkh kqadamu (kebabagiaan)
akhiratdanlanganlah karuu melEalean baglannu dari (nasakh) duniawi".Jug suratAr-
Ra'du ayat \2 : "Sesungubrya Allab tidak akan mengubah nasib suatu kaam ktcuali
kaun itu berasaba mengubab nasibrya sendii". Bahkan Al-Qur'an memberikan isyarat-
isyarat bahwa terdapat berbagai macarn pekerjaan yang dapat meniadr mata
pencaharian bagi manusia dan agat salingmemberikan bantuan dalam mengaasi
kesulitan. Sebagaimana disebutkan dalam surat Az-Zvhraf ayat32: 'Kani telah
ruenentukm antara mereka matapencabaiar rzereka dakm kehidupan dania, dan kami
telab neninggikan sebagian mereka atas sebagiarlang lain beberapa demjad agar sebagian
mercka dapat ruen baikarjasa kepada yang lain".
Islam selain mendorong pemeluknya untuk bekerja agar dapat memenuhi
kewajiban agam4 iuga memberikan rambu-rambu, dalam hubungannya dengan
bekerja, seperti perinsip mernenuhi janii seperti tercantr:m dalam suratAi-Maidah
yang arttnya:'IYabai nrang)ang beriman, penubilah perjanjian". Ini mengandung
pengertian iika terfadi akad perdagargan, atau pun akad antara penjualiasa dengan
konsumen, maka harus ditepati dan tidak boleh saling menyelisihi. Perinsip ini -
akan mendorong orang untuk bekeria dengan hati, tekun dan tepat waktu. Seorang
wiraswasta, sebenarnya adalah orangyang dalam kegiatan usaha, memiliki dan
mengembangkantualias manusiasehagaikhalifatr" Tugas danmisi khalifahmenurut
surat Hud 
^y^t6L adalaih "mertakruurktn 
bami".
Perinsip lain yang juga ditekankan dalam Islam adalah bahwa dalam mencari
rizki haruslah dengan canyanghalal. Perinsip ini disebutkan, dalam hadits yang
artinya : 'BarangsiEa mencai harta deryanjalaryangtidak baik (tidak bakl) kemudian
menafkabkanryn antuk kelaarga, sada4ab ataa infa7 dilakn Allah, maka semaa itu akan
dinasukkan ke dalam nerakaJabaxnatz". Perinsip ini memberikan pedomanpada
pemeluk Islam untuk berhati-hati dalam upaya meraih izl<t dan menghindarkan
diri dari cata-c^rayang tidak baik dalam beke{a mencari rizki seperti, menipu,
memanipulasi timbangan, mencuri waktu dan sebagainya2. Seperti sabda Nabi
2lihat Afif Rifai., Etu l{erya Pmgrajin Perak Kotagefu Yogyakarta (Pusat Penelitian IAIN
Sunan Kaliiaga, 1997/1998), hlm 6-8., dan lihat Toto Tasmara, Etos Kerla Pibadi Mulin
fogyakarta: PL Dana Bhakti Wakaf, 1994), hkn.125., dan lihat pula Harian Umum tuprblika
1993, hlm.9 dan R@ublika 1995, htm.10., serta lihat pula If. Dauam Rahardjo, Islam dan
Trunsfotmai Sotial-Ekonomi flakatta: kmbaga Studi Agama dan Filsafat, 1995), hlm. 10.
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Muhammad SA\7 yang 12in adalah: 'Bekerlalah untuk dunianta seakan-akan kantot
lLidwp selaruanla dan berusahakb antwk akhiratruu seolah engkau akan ruati enk". 'A/lah
sangat mendntai orangruukninlangruka bekerla da/am rangka ruencari iqrti",dan "seltang
yng letih karena keja keras ia akan neraJ>eroleb arupunan Allah " (H.R. Thabrani dan
Baihaqi). Dalam hadits lain disebutkan 'Tidak ada makananlang kbib baik wntuk
dimakan oleh seseorang kecuali hasilleih payhnla rcndiri", juga hadits Nabi yang
berbunyi: "Tangan di atas lebib nalia dari tangan dibawab".
Ajaran dalam hadits Nabi tersebut telah menjadi acuan bagi umar Islam
untuk giat bekerja dan menjauhkan diri dari kemalasan sebagai manifestasi dari
keimanan sebagai perwuiudan amal saleh dalam kerangka memberi dan menolong
kepada yang lemah. Untuk dapat mengamalkan aiaran Nabi tersebut tentunya
tidak saja dipedukan kecukupan secara materi, tetapi iuga kedalaman spiritual
yang memungkinkan seseorang menjauhlan diri dari sifat kikir. Rasululiah SA\7
sendiri memberikan teladan dengan menjadi pedagang dan tidak tergantung dari
pemberian orang lain. Selain itu Rasulullah SA\7 bersab da: 'Bahwa memikul kay
bakar lebih baik daripada meminta-minta". Dari sabda ini menuniukkan bahwa Islam
sangat menghargai budaya kerja, tanpa membedakan apakah pekerjaan itu dalam
bentuk fisik ataukah dalam keria otak. Perbedaannya,hanyalahdalam skillatau
profesionalismg sesuai dengan sabdanya belia'Apabila suatu wrusan diberikan kepada
lang bwkan abliryo maka tangalab saat kehancarannla".
Dari penielasan kedua hadits di atas, menjelaskan bahwa setiap pribadi
Muslim, harus mampu mandiri, bekerja dan berusaha untuk meningkatkan
profesionalisme dalam bidangnya masing-masing. Dalam halini pandangan yang
mengatakan bahwa keria kasm (fisik) itu adalah rendah, sesungguhnya bertentangan
dengan konsep Islam. Etos keria berkait erat dengan sistem pendidikan dan budaya.
Seorang. Muslim akan mempunyat aru apabrlapeke{aan yang ditekuni senantiasa
diisi dan dikembangkan berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam konteks Islam, secara
normatif yang diperlukanadalahkontekstualisasi karakteristik perilaku dagang
seperti lang dicontohkan Nabi Muhammad SAS7 serta pemahaman yanglebih
empiris tentang prinsip-prinsrp dagang seperti ditegaskan Al-Quran. Secara lebih
sosiologis, kesadaran terhadap pentingnya stak*boldcrapproacb merupakan sesuatu
yang niscaya dalam pengembangan etika usaha.
Mengacu pad^ur^tat di atas, tulisan ini difokuskan pada pedagang Madura
di Yogyakara atau berusaha menggambarkan pedagang tersebut, khususnya yang
berkaitan dengan etos kerja dan keberagamaan mereka. Oleh karena itu, masyaralvrt
Madura secara demografis merupakan salah satu etnis ketiga terbesar setelahJawa
dan Sunda. Orang Madura di Provinsi Daerah Istimewa Yogy2[211u berjumlah
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2.739 atau 0,09 persen dari 3.020.157 penduduk provinsi Derah Istimewa
Yogyakarta' Dalam kebiiaksanaan di Indoflesia, maslrarakat Madura sedikit banl'ak
mencerminkan perilaku keagalnaan unat Islam di Indonesia. Masl'arakat N{adwa
telah meniadi fenomena menarik dalamwacana etnisitas maupun pernrmbuhan
Islam. Isu substansial yang kerap dikemukakan bahwa masyarakat Madura
mempunyai kekentalan spidtualitas yang tinggi, etos keria yang ulet dan pantang
menyerah, serta mempunSrai semangat kewifaswastaan. Di samping itr:, masyarakat
Madura memiliki iati diri sukabekeriakeras, berani mempertahankankebenaran,
senang merantau dan dikenal sebagai pemeluk agama Islam yang taat.
Selain itu, disan ini dihampkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
pengembangan kaiian terhadaP fenomena sosial keagamaan. Paling tidak ada dua
konsep kunci yang ingin dikedepankan dalam nrlisan ini, yaitu 
^g^m^ 
dan etos
kerja. Agama dimaksudkan ,ag nayzngbersifat fenomenal, mengeiewantah dan
menampak dalamkebudayaan. Dalam perspektif sosiologis, agtmadipandang
sebagai sistem kepercayaan yang diwuiudkan dalam perilaku sosial tertentu. Ia
berkaitan dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok,
sehingga setiap perilakuyangdiperankannya akan terkait dengan sistem keyakinan
dari ajaran agafnayang dianutnya. Jika agurrraitu Islam, maka yang dimaksud
adalah Islam sebagaimana dipraktekkan dan dielspresikan oleh penganutnya dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan etos keria adalah refleksi dari sikap kehidupan
yang mendasar dalam menghadapi keria sebagai sikap hidup yang mendasar,
maka pada d^s ffLy^iuga merupakafl cefminan dari pandangan hidup yang ber-
orientasi pada nilai-nilai yang berdimensi transenden3. Menurut Weber nilai
transenden tersebut bersumb erpadarczhtas spiritual keagamaan yang diyakininya.
Nilai tersebut fuga bisa bersumber dari pandangan dan normabudayamasyarakat.
Sejak terbitnya buku karangan Max Weber yang beriudul Tbe Protestant Ethic
and the Spiit of Capitalisn (1958), maka masalah etos keria suatu etnik atau suanr
bangsa, dan pengaruhnya terhadap perkembangan etnik atau bangsa itu, menarik
perhatian para ahli ilmu sosial. Dalam buku tersebutW'eber mengatakan bahwa
ada kaitan afltzrf perkembangan suatu masyarakat dengan sikap dari masyatakat
itu terhadap makna keria. Menurut pengamaan Weber di kalangan sekte Protes-
tant Calvinist terhadap suatu "kebudayaan" yang menganggaP bahwa keria keras
3Musa Asy'arie, Islam, Etos Kaja dan Peruberdalaan Ekonomi Unat $ogyakarta : Lesfi,
1992), hlm 34., dan Iihat l-eo Surl'adinata, dl<k-, Penduduk lndonesia Enit dan Agana dakn Era
Perubaban Politik $akartz: LP3ES, 2003), hlm. 46-48 dm 22., dzn lihat pula Dadang Kahmad,
Sosiologi Agana (Bandung: Remaia Rosdakarya,2000), hlm.53., serta lihat pula Bahtiar Effendli
L,Iasyarakat Agama dan Plmal*me Keagamaan (Yogyakarta: Galang Press, 2001, b1m.217.
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raflgka aktualisasi dirinya sebagai manusia dalam konteks sosial budaya. Kedwa,
tidak dapat dipungkiri bahrva pada kondisinl,a 5.O.rO saat ini, sektor informal
menempati posisi vang penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia
mengingat kapasitasnva menampung banyak sekali tenaga kerja potensial dengan
kecenderungan semakin meningkat dari waktu ke waktu. Ketiga, bahwa untuk
kasus Indonesia keberadaan sektor informal sendiri mempunlai karakteristik yang
unik dengan keberadaannya yang tidak harrya ada dtdaerah perkotaan tapijuga di
daerah pedesaan, sehingga bisa jadi kia memandang permasalahan sektor infor-
mal identik dengan kemiskinanitu sendiri.
Peqpindahan penduduk antardaerah di Indonesia merupakan suatu fenomena
yang telah bedangsung lama secara spontan. Paniangnya sejarah migrasi di
Indonesaia terbukti adanya peqpindahan penduduk yang dilakukan oleh beberapa
kelompok etrrik teftenfir, misalnya suku Mnangkabara suku Bugis, dan suku Madura.
Dari waktu ke waktu intensitas perpindahan penduduk anar daerah bertambah
pesat sehingga peqpindahan penduduk khususnya etnis Madura semakin meningkat
Menurut beberapa informarq sejak tahun 1990-an di Daerah Istimewa Yogyakarta
penyebaran orang-orangMadura sampai kedaerah pedesaan. Hal ini dikarenakan
di kota mereka mengalami kesulitan untuk mendapatkan tempat yang strategis
walaupun berjualan di tepiialara(kaki lirua), sehingga dari kalangan mereka banyak
yang pindah rumah atau mencad tempat untuk berjualan ke pinggiran kota dan
bahkan ke desa-desa yang dianggap belum ada orang yang berjualan makanan
(sate ayam). Di lihat dari jenis pekeriaan mayoritas dari mereka bergerak di sektor
informal, khususnya sebagai penfual sate 
^y^m. 
Sektor ini dengan cepat dapat
memberi pekerjaan bagi pendatang baru di kota yang berasal dari desa-desa
Madura. Menurut Keith Hart sebagaimana dikutip Heidjrahmans, bahwa sektor
informal bukanlah parasit-parasit perekonomian melainkan merupakan katub
pengaman dibidang ketenagakeriaan. Selain itu, daya tampung serta penyediaan
lapangan pekeriaan bagi para pendatang baru terflyata menimbulkan daya tarik
sHeidfrahman Ranupandoyo, Strategi Pengembangan Pedagang Goltngan Ekononi l-emah
Selaka Indiaidu (Studi Kasut) (ogyakarta: Akademi Manaiemen Perusahaan YKPN, 1978),
h-lm. 4, dan lihat Murdiono Triwidodo dan Anas Hidayag Sektor Informal: Permasalahan
dan Harapan pembinaan Pekerja Sektor Informal Sebagai Pendekatan Ahernaa\, Unisia,
No.11, Tahun XII, 1991, hlam.76. Istilah sektor Informal diperkendkan pertama kali oleh
Keit Hart tahun 1971 dalam penelitiannya tentang Snall-Scale Etterpreneurs in Ghana.
Terminologi Hart tersebut kemudian dipopulerkan oleh ILO/UNDP (1972) melalui hasil
penelitian di Kenya. Selaniutnva, Sethuraman (1976) secara intensif melalui berbagai
penelitiannva baik perseorangan maupun bersama-sama dengan ILO/UNDP mempeduas
konsep sektor infcrrmal ini.
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tersendiri bagi kebanyakan orang N{adura. Kesenjangan 
^ntar^ 
kota dan desa
merupakan penl,ebab utama mengapa penduduk pedesaan melakukan migrasi
ke kota-kota besar, baik untuk menetap maupun hanrra secara sirkuler. I(etimpangan
upah, daya tarik kota, dan tekanan di desa itu sendiri menyebabkan kehtdupan di
kota menjadi pilihan utama bagi merekayangingin menyelamatkandiri dari tekanan
kemiskinan di desa6.
Berdasarkan kenyataanyangada, sebagian besar dari rnereka bergerak di
sektor informal (pedagang kaki lima). Pedagang kaki lima adalah suatu pekerjaan
yang paling nyata dar paling penting di kebanyakan kota di negar^-negara
berkembang pada umumnya Ciri sosial golongan informal di bidang perdagangan
kaki lima tedihat masih membawa ciri kedesaan karena pada umumnya mereka
datang dari berbagai kawasan pedesaan Madura. Ciri lainnya yang terlihat adalah
siiat kesantrian yang dominan karena mereka berasal dari masyarakat religius di
daerah asalnya (Vladura). Begitu pentingnya dan khas dalam sektor informal,
menyebabkan istilah sektor informal sering diidentikkan dengan jenis pekeriaan
yang dilakukan oleh pedagang kaki lima, baik mereka yangidcr (<elitng) maupun
yang mangkal di beberapa ruas ialan, dan tersebar di kota Yogyakarta. Misalnya
bagi penjual kerajinan mereka berjualan di sepanjangJalan Malioboro, dan yang
berjual khusus batu mtila (akik) mereka berada di sepaniangJalan Panembahan
Senopati. Kemudian pedagang-pedagang yang lain tersebar di empat kabupaten,
anara lain kabupaten Kulonprogq Sleman, Bantul dan Gunung ICdul Provinsi
Daerah Istimewa Yo gyakarta. Dapat kita ketahui bahwa mereka yang bekeria di
berbagai sektor informal maupufl formal tidak hanya didominasi oleh kaum
laki-laki, namun iuga dilakukan oleh kaum perempuan. Misalny^ yafig cukup
menjadt hadrruarkbagi orangMadura adalah makanan khasnya, yul*.oto Madura
(Soto Solong) dan sate ayam sebagaimana disebutkan di aas. Dalam hal ini, soto
dan sate ayam sudah diidentikkan dengan orangMadura.
Sektor informal merupakan alternatif yang palingmudah untuk menampung
tenaga keria karena sektor ini tidak membutuhkan yang besar serta keterampilan
yang tinggi. Ikut sertanya perempuan ke dalam sektor informal sebagaimana
disebutkan di atas disebabkan oleh beban ekonomi rumah tangg sebagai
6Didik J.Rachbini dan Abdul Hamid, Ekonomi Ittfornal Perkotaan flakarta: LP3ES,
1994), hlm. 40 dan 63 ., lihat Ida Bagus l\{anma, Mobilitat Pmfufuk Serkuhr dari Desa ke Kota
di Indonuia fiogyakarta: Pusat Penelitian Kependudukan Universitas Gadiah Mada, "1991),
hlm.1., dan lihat pula Budi Santosq dkk., Tinjauan Sektor Informal Studi Kebiiaksanaan
Nternatif,Pangan,No.4/Y /1991, h1m.34., serta lihat pula Alislahbana, $rz Gelap Perkerubangan
Kota ffogS,akarta: Laksbang Presindo, 2005), hlm.34.
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penambah pendapaan maupun sebagai pencari nafkah utama, namun perempuan
fuga tetap dituntutuntukmengrrus rumah tangga karena tidak seorangperempuan
pun dapat melepaskan sama sekali perannya sebagi ibu rumah tangga yang
mempunyai banyak tugas dan kegiaan. oleh karena itu, ketedibatan perempuan
dalam ekonomi rumah tangga bukanlah dipicu di luar rumah, yaitu dengan cara
bekerja adalah disebabkan oleh motivasi ekonomi, salah satunya dengan bekerja
Para perempuan dapat memiliki kebebasan untuk memutuskan penggunaan uang
dalam rumah angga sehinggadrpatmenatkkan statusnyadi maa suami maupun
di mata masyarakat secara umum.
Dapat kita ketahui, bahwa sekror informal tidak membutuhkan modal besar
seperti yang dilakukan oleh pedagang ini, tetapi dapat menggunakan bahan
setempat dan tidak membutuhkan keterampilan khusus. Selain itu, yang menarik
dari sektor informal ini adatah tidak sensitif terhadap gejolak perekonomian,
sehingga perekonomian di sektor ini secara langsung dapat memperbaiki
keseiahteraan ekonomi lemah. Dengan katalatnb:d.adi sektor formal kurangnya
perminaandapatmengakibatkankelesuandanpenyempitan (penganggriran) usaha
serta tenaga kerja, maka di sektorinformal permintaan usaha akan selalu kuat,
karena barangymgdibutuhkan oleh masyarakat cenderung meningkat. Hal ini
merupakan satu pendorong makin menjamurnya sektor informal yang berarti
pula semakin terbukanya kesempaan berusaha di sektor informal bagi orang
Madura.
Kondisi mereka pada posisi marginal sebenarnya menuniukkan, bahwa
mereka harus terus dibantu sampai betul-betul mandiri, yaitu "dibina" dan bukan
"dibinasakan". Di sisi lain, tuntutan kebiiakan pemerintah mengharuskan mereka
memenuhi berbagai syarat yang tidak mungkin dipenuhi dengan keadaan yang
seperti sekarang ini. Implemenasi kebijakan tersebut tidak dapat meniangkau
mereka sehingga usaha kecil yang lebih formallah yang mendapat keuntungan
dari kebijakan tersebur Akhirnya kebijakan untuk membantu gotongan yang pal-
ing bawah beqgeser kelapisan yanglebih aas. Dengan katalaiq kebijakan rersebut
sudah salah sasararr7. oleh karena itu, sektor informal sudah lama dikenal dengan
nama sektor ekoxorui ra$tat dilakukan rakyat tanpa modal besar dan dengan cara-
caraswadayasebagaimana disebutkan di atas. Usaha yang bersifat mandiriadalah
ciri khas usaha sektor ekonomi. Dalam usaha ekonomi rakyat tidak ada buruh,
tidak adamafikan, dan dalam kontels permasalahan ekonomi rakyat adalah strategi
?Didik J. Rachbini dan Abdul Hamid, Ibid.,hlm. 72-13 dan 93 ., dz lihat Mubyartq
Pengembangan Prekonotzian Ra@at dahn Petita IV palangkaraya: yayasan Agro Ekonomika,
1993), hlm.1-2.
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bertahan hidup yang dikembangkan oleh penduduk/rakyat miskin, baik di kota
maupun di desa. Dalam memilih pekeriaan di sektor informal, para pekerja dari
desa cenderung mengikuti pantronnya. Misalnl,a bila patronn),a berdagang sate
dan soto, maka mereka juga ikut berdagang sate dan soto. Hal itu teriadi karena
adanya sistem magang bagi pendatang baru atau menjadi pembantu terlebih dahulu
dalam sektor ekonomi tersebut.
Secara makto bahwa upaya untuk mengaasi keterbelakangan ekonomi lebih
merupakan sebuah ialan pintas karena ekonomi informal yang digeluti oleh
pedagang Madura dan mayoritas penduduk sulit ditempuh oleh kebijakan yang
direalisasikan saat ini. Secara dramatis isu tentang pemerataan dan demokrasi
ekonomi kemudian mencuat ke permukaanpada awal1990-an. Sebagai bukti
bahwa masalah kesenjangan ekonomi teap meniadi persoalan paling esensial dari
kehidupan kita. Angka-angka pertumbuhan tersebut ban1,2[ sekali dipu]i oleh
pengamat dan lembagalembaga baik dalam dan luar negcri. Menumt Hans Sienger
s ebagaimana dikutip oleh Lubell dalam Alihsyahban a, makna s ektor informal
yang sesungguhnya sulit digambarkan namun dapat diketahui melalui pengamaan
langsung. Usaha sektor informal tidak safa berskala kecil, tetapi juga cenderung
diletakkan dalam struktur yang tidak ielas. Melalui pengertian itu tedihat bahwa
posisi sektor informal dalam struktur ekonomi terkesan tidak diakui karena posisi
mereka diletakkan dalam struktur yang tidak jelas.
Keberadaan sektor informal yang demikian menyebabkan mereka kuang
dikehendaki keb endaannya oleh pengambil kebiiakan. Kehadiran mereka dianggap
bertentangan dengan semangat pengembangan kota yang menghendaki adanya
ketertiban, kenyamanan, keamanan dan keindahan. Pola operasi mereka yang
menempati lokasi usaha seenaknya dan membuang sisa dagangan disembarang
tempat, dimata pemerintah sangat-sangat mengganggu bagt tujuan kebersihan
dan keteratumn kota. Dengan pertimbangan itulah banyak pemerintah kota yang
mengambil tindakan tegas terhadap setiap pelaku sektor informal, yakni di ialan
menggusur atau menyingkirkan usahanya8. Dengan demikian kebijakan pemerintah
yang tidak memihak kebe radaan sektor informal dipahami akan merugikan sektor
informal dan mengancam eksistensinya. Ketika eksistensinyaterancarn,berarti
sumber penghidupannya juga otomatis terancarn. Oleh karena itu, sektor infor-
mal akan selalu menolak seluruh kebiiakan yang berakibat merugikan dirinya.
Dengan demikian, maka sektor unformal mempun;,ai daya serap tenaga kerja
sAlisyahbana, 
.fl''ri Gelap Perkembangan Kota Sogyakatta: Laksbang Presindo, 2005),
hlm. 27-28 dan 85-86.
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yang tinggi tampaknlra bukan lagi merupakan hipotesa yang perlu dibuktikan
kebenarannya. Secara urnum dengan melihat realitas ketenagakeriaan Indonesia,
nampaknya sektor inform al akan tetap meniadi bagian 1'ang tak telpisahkan dari
sistem ekonomi dan sosial Indonesia selama pembangunan tetap bernrmpu pada
strategi yang sekarang ada.
III. IslamdanEtos Keria
Persoalan tentangetos kerja telah mendapat perhatian dari berbagai pihaL,
baik dati kalangan ilmuwan maupun para praktisi dan masyarakat pada umumnp.
Meskipun telah banyak seminar, diskusi maupun buku-buku yang membahas
persoalan tersebut, namun masalah ini masih cukup aktual dan menarik untuk
dibahas dari berbagai sudut pandanguntuk mencari iawabannya. Masalah etos
kerfa cukup rumit dan nampaknya tidak ada teori tunggal yangdapat menerangkan
segala segi gej alanya,juga bagarmana menumbuhkannya dad yang lemah kearah
yang lebih kuat atau lebih baik, kadang-kadang nampak bahwa etos kerja
dipengaruhi oleh sistem kepetc yaan,seperti agama, kadang-kadang seperti tidak
lebihderi hasil tingkatperkembangan ekonomi tertentue. Etos kata Geeru adalah
sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup. Selain itu,
etos adalah aspek evaluatif yang bersifat penilaian diri terhadap kerfa yang
bersumber pada realitas spiritual yang diyakini orang Madura. Sedangkan ke{a
menumt pedagang Madura tidaklah sekedar pemenuhan keperluan, tetapi suatu
tugas yang suci dan bernilai ibadah.
Kesan bahwa etos kerja terkait dengan sistem kepercayaan diperoleh karena
pengamatan bahwa masyarakat tertentu dengan sistem kepercayaan teftentu
memiliki etos kerf a lebih baik (atau lebih buruk) daripada masyarakat lain dengan
sisemkepercayaanlain, misalnyayangpalingterkenalialahpengamatanNlaxWeber
tedradap masprakat Protesan aliran Calvinisme, yang kernudian dia angkat menjadi
dasar deri apa yang terkenal dengan "etika Protesan". Memang dalam teori tentang
geiala calvinis itu timbul mentalias ke-zuhudan duniawi Qwld! asatirisn). Dengan
demikiarq maka etos kerja adalah rajuan nilai-nilai yang membentuk kepribadian
seseorang dalam bekerja. Rajutan dan nilai-nilai sosial, 
^gama, budaya danlingkungannya. Dalam hal ini, etos kerja dibentuk dan dipengaruhi oleh
lingkutgannya, baik sosial maupun geografisnya, oleh agama yangditafsirkan dan
elJurcholish lr{adiid, Iilam Agama Kemanusiaan: Llembangun Tradbi dan Wti Baru lrlan
Indonesia (Yoglakarta: Wakaf Paramadina, 1995), hlm. 215., dan lihat Clifford Geertz,
Kcbudgaaa dan Agaaa, Penerjemah: E Budiman fogyakarta: Kanisius, 1992), hlm.34.
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dipahTminya, serta oleh kebudayaan dimana seseorang tumbuh meniadi warga
'masla12[21 tertentul0, sebagai halnya orangMadura di Yogyakarta.
Dalam kaitan iru,agamamenjadi amat penting karena dimensi spiritualitas
dan moralitas agama pada dasarn),a merupakan basis dari sebuah etos kerja. Di
' sisi lain, yang menjadi masalah tentunya bagaimana menyikapi kenyat^an adanya
keanekaragaman, paham, keagamaan, baik yang horizontal maupun vertikal. Daiam
hubungannya dengan etos kerja, maka dipedukan adanya sebuah pendekatan
pepahaman terhadap agamayanglebih transformatif kontekstual dan berdimensi
struktural, yang meletakkan kemiskinan tidak sebagai "takdir" Tuhan yang tidak
bisa diubah, tetapi sepenuhnya bersumber pada kehidupan manusia, sebagai akibat
dari kesalahan perilaku manusia sendiri, yang antara lain beqpangkal pada struktur
ekonomi yangtimpang, yangharus danhanyadapat diubah oleh manusia sendiri.
Karerw aganabagi pemeluknyq merupakan sistem yang mendasari seluruh akifitas
hidupnya, maka kerja merupakan perwujudan dan realisasi diri dari ajaran
agamanyall.Dengan demikian, setiap pekerja Muslim harus dapat menumbuhkan
etos kerja secara islami karena pekeriaanyargdttekuninya bernilai ibadah. Hasil
yang diperoleh dari pekeri aannyajugadapat digunakan untuk kepentingan ibadah,
termasuk di dalamnya menghidupi ekonomi keluarga. Dengan demikian, maka
seleksi memilih pekerjaan dan menumbuhkan etos kerja yang islami menjadi satu
keharusan bagi semua pekeriaan. Tanpa itu, para pekerja hanya bisa mendapatkan
nilai materi yang secara Luantitas hanya menianiikan kepuasan semu. Padahal nilai
spiritual yang berkualitas berupa "berkah" sangat penting untuk kehidupan, bahkan
lebih penting dari segala-galanya.
Islam, ds antan agarna-agarfla y^ngada di dunia, adalah satu-satunya 
^gama
yang menjunjung tinggi nilai kerja. Ketika masyarakat dunia pada umumnya
menempatkan kelas pendeta dan kelas militer di tempat yang tinggi, Islam
menghargai orang-orang yang berilmu, petani, pedagang, tukang dan pengrajin.
Sebagai manusia biasa meteka tidakdiunggulkan yanglain, karena Islam menganut
nilai persamaandiarfiarasesama manusia di hadapan manusia. Ukuran ketinggian
toMusa Asy'arie. "Islam, Etos Keria, dan Budaya", dalam Aswab Mahasin, dkk., (ed),
Rrh Ishn dakn Bdala Bangsa {a;kzita: Yayasan Festival Istiqlal, 1996), h-lm. 208., dan lihat M.
Dawam Rahardio, O?-Cit., h1m.265.
1lMusa Asy'arie, Op.Cit, 1997, him. 35., dan lihat Sunyoto Usman, "Strategi Dakwah
Nluhammadiyah dan Persoalan Kebudayaan" dalam Nfuhammad Azhar dan Hamim Il1,as,
Pengembangan Pemikiran Keislaman Mrhammadilah: Pdfkati dan Dinaminsi ffogyakarta: LKKI,
2000), h1m.305., serta lihat M. Dawam Rahardio Intelektaal Inteligentia dan Peilaka Politik
Bangta: Nnlab Cendekiauan Lluilin (Bandung Mizaa, 1996), hlrn 457.
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derajat adalah ketakwaannya kepada Allah, vang diukur dengan iman dan amal
salehnya. Apabila karena itu mereka lebih kala daripada yang lain, Islam
memberikan tanggungjawab sosial (al-ma'at), )'ang berarti merupakan suatu
kehormatan, karena orang yang memberi dan menolong kepada )'ang lain itu
sangtdihargai.
Oleh karena itu, agama menufl.rt ormg Madura dikatakan dhe' rennab bbeih
ageflra se nomer ffttnn& Artinya bagaimanapun ltgt agama itu yang nomer satu.
Keyakinan terhadap agama ya.ng nomer satu akan memberi bingkai pengetahuan
kosmis tentang hakikat hidup dan kehidupan. Keyakinan tersebut selaniutnya
meniadi acuan apa saja yang boleh dilakukan dan apa pula yang seyogyanya
ditinggalkan. Selain itu, betapa pentingnya nilai-nilai agama terungkap dan aiann
abbextal yahadat asapo'imax @sungAllab-Artinyaberbantal kalimat syahadat dan
berselimutkan iman sera beqpayungpadaAllah. Agama dalam tradisi sosiologis
merupakan sebuah fenomena sosial rlen fakta sosial yang bersifat empiris dan
profan, sehingga agam dipahami bukan sesuatu yang suci dan absolut. Akan
tetapi, merupakan bagian teqpenting dalam ptoses perubahan dan perkembangan
masyarakat. Dengan demikian, agama Islam menurut keyakinan orang Madura
adalahdasar dari segala-galanya dan merupakan sesuatu yang suci yang harus
dibela dan dipertahankan secara mati-matian apapun yang akan teriadi.
Islam sebagai agam rahmatan El 'ahzin memberikan sumber-sumbel
normatif yang berkaian dengan keria nilai keria dan etos keria Menurut Priyono
sebagaimana dikutip Susilaningsihlz, etos keria harus didasarkan pada tiga unsur,
yaitu yang berkaian dengan tauhid, taqwa dan ibadah. Tauhid disini akan men-
dorong seseorangbahwa keria dan hasilkeria adalah saranauntuk mentauhidkan
Allah SWf, sehingga terhindar dari pemuiaan terhadap materi. Sedangkan taqwa
adalah sikap mental yang mendorong untuk selalu ingag waspada dan hati-hati
memelihara diri dari noda dan dosa, me"iaga keselamatan dengan melakukan
yang baik dan menghindari yang buruk Ibadah, melaksanakan usaha ataukeria
dalam rangka beribadah kepada AIIah S\[1] sebagai realisasi dari tugasnya meniadi
kbalifatilllabfl adbi,untttkmencapai keseiahteraan dan ketentraman di dunia dan
di akhirat. Untuk mencapai perolehan hrsil yang maksimal, pekeriaan (sebagai
pedagang/wiraswasta) sebagaimana dilakukan oleh orang Madura di Yogyakara
)uga memedukan suatu etos ke4a sehingga tidak hanya dianggap sebagai pekeriaan
sambilan oleh pelakunya. Sebagai oranglvladura yang semuanya adalah beragama
!2Susilaningsih 
, dkk., Etos KQa Vailta Ba*il Mulinab (Stadi Kas*s di Kabapann Sbnan)
ffogyakarta: Balai Penelitian P3N[ IAIN Sunan Kdijaga,199l), hlm.4-5.
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Islam, tentu mengenal nilai Islam yang lerhubungan dengan kegiatan kerja. Etos
kerja yang didasari oleh prinsip-prinsip Islam, tidak semata-mata mencari materi
untuk memenuhi kebutuhan hawa nafsu duniawi, akan tetapi keberhasilan materi
tersebut harus selalu dilandasi oleh iman dan taqwa kepada Allah SSfTt3.
Berdasarkan uruandi atas, etos kerja atau kegiatan kerja seseorang sangat
berkaitan dengan langamyangsedang terjadi dalam masyarakat,yang dalam hal
ini adalah orangMadun. Apabrlakita menilai tesis Weber mengenai hubungan
agzrn dan etos kerja dalam karyanyaTlte PrutestantEtbic andTbe Spiit of CEital-
isn sebagatmana disebutkan di atas. Dalam karyanyaini Weber mengemukakan
adanya doktrin "calling" dalam aliran Calvinismela. Doktrin ini terdapat pula di
dalam aiaran Islam ialah apayangdisebut "berkah Allah". Menurut ajaran Islam,
mereka yang sukses (orang Madura) iuga mendapat berkah Allah. In:lah sebabnya
dalam doktrin Calvinisme keria tidak diletakkan hanya sebagai pemenuhan
kebutuhan, tetapi sebagai suatu tugas suci, dan begitu jaga dalam agama Islam
bekerj a mempunyai nilai ibadah.
Sikap hidup keagamaanyang dikehendaki oleh doktrin Calvinisme adalah
inneruodfi asceticismyaituintensifikasi pengabdian ag m yangdijalankan dalam
kegairahan ker1a15. Karena itu bekeria keras meniadi kewaiiban dari mereka. Apa
yang dikemukakan Weber adalah sebagai sifat-sifat dari etika Protestan, ialah
beranggung jawab kepada Tuhan, iuiur dalam pembagian, bekerja keras, trampil,
mengatur waktu dengan baik setiap harinya, menghitung secara rasional dan
sebagainya terdapat iuga didalam etika Islam. MenurutWeber nilai transenden
tersebut bersumber pada realitas spiritual keagamaan yang diyakininya. Nilai
tersebut juga bisa bersumber dari pandangan dan norma budaya masyarakat,
yang dalam hal ini adalah sebagaimana yang dilakukan pedagang Madura di
Yogyakana.
Beriuang dan berusaha keras, uleg juga terdapat di dalam ajaran Islam dengan
isd,lah ikhtiar. Dengan bekerja keras sera hidup hemat dan sederhana para pengikut
Calvinist itu tidak hanya hidup lebih baik teapi mereka mampu pula memfrrngsikan
diri mereka sebagai tulangpunggungdari sistem ekonomi kapitalisl6. Tetapi yang
t3A.zwar Ltas, Ajaran Islam tefiang Etos Kerja dan Etika Berusaba (akarta: PP
Muhammadiyah Majelis Ekonomi, 1993), Hm. 14-15.
1fiax Weber, Etika Protestan dan Senaryat K@italisne, Penerjemah Yusuf Priyosudiario
(Surabaya: Pustaka Promethea, 2000), .hlm. 117.
tsSunyoto Usman, Pembangunan dan Penberdalaan Masltarakat flogyakarta: Pustaka
Pelalar, 1998),.hlm. 103.
t6Mubyarto, l-.oeCit, hlm. 2.
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sedikit berbeda dengan aliran Cah.inisme ialah mengenai kekarzan. Ajaran Islam
tenAng adanl.a riba, ialah kekalra"an)rangdiptrolehdenganmenarikbunga sctinggi-
tingginy,adalam penggunaan uang. Masalahriba,yangumumnyadiartikan sebagai
bunga, merupakan masalah yang lebih rumitdibandingkan zakat. Pertam a-t^m
secara selintas riba berhubungan dengan pralcek perekonomian modern dalam
bentuk lembagalembaga seperti bant asuransi perusahaan, dan koperasi. Namun
demikian umat Islam pada umumnya seiak masa Nabi berpendirian bahwa larangan
terhadap riba tidak hanya berhubungan dengan masalah bunga bant tetapi juga
semuaienis keuntunganyangdiperolehsiperniniamdari barang1angdipiniamkan-
nya. Jadi, pedagang Madura ini mendapat dorongan kuat dari ajaran a;gamafiya>
sehingga sudah sewajarnyalah iika di antara mereka banyak yang menjauhi riba,
dan budaya menabung di bank belum banyak dilakukan oleh mereka (para
pedagang) maupun meminiam uang di bank untuk mengembangkan usahanya.
Karena pang gslan $ann agamanya ialah IslarrU maka mereka selalu menghindari
barangriba sebagaimana disebutl<andi atzs, dan etika yangdijadikan oleh mereka
adalah mencaiizla berdasarkan ikhtiar, ikhlas dan yang dihalalkan oleh agama
Islam.
Menurut Mohammad NilamrT, ia berpendapat bahwa etos kerja orang
Madura secara umum bisa bercirikan: l.uleg 2 kemampuan filingnya sangat kuat,
3. tipe pekeria keras,4. tidak pernah pilih-pilih p.keriaan, 5. fleksibelitas antara
hemat dan boros tergantung skala priorias permasalahan yang dihadapin),a. Etos
keria orang Madura disini tentu saya tidaklepas dari performance dan keadaan
yang melatarbelakanginya. Disini secara sderhana akan dibedakan antara perfor-
mance danetos keria, dimana yangpertamabisadiartikan "penampilan dan pola
pikir" dan yang kedua bisa diartikan "semangat keria". Selain itu, performance
orang Madura secara runurn bisa dikaukarq 1 - keras hati, 2. rendah hati, 3 . mudah
tersinggung, 4. sangat menf uniung tinggi harga did, 5. dan nilai-nilai .lalam ajarurr
ag ma Islam. Dalam hal ini, Islam memednahkan kia agar bekerja keras.
Maksudny4 bekerja dengan sungguh-sunggulL sepenuh hati, iujur dan mencari
rizki 1'ang halal dengan cara-ctrl yang halal pul4 yang demikian itu dapat
dikategorikan sebagai perbuatan ibadah fiih"O. Orang yang bekeria keras
dikelompokkan sebagai nujabid dt ialan Allah. Sesuai dengan pesan Rasulullah
SAIT: dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, artinya
"Sesungguhnya Allah mencintai hamba-Nya yang bekeria dan trampil. Barang
rTNfohammad Nilam, Peran Pengusaha dalam Pembentukan Orang Madura dan
Kewiraswastaan , ltfakahb Seninar $,{alang Universiras Nluhammadilah Nfdang, 1995), hlm.
2-5. Dan lihat Thohir Luth, Op.Cit, hlm, ,().
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siapa bersusah payah mencari nafkah untuk keluarganya, maka dia serupa dengan
seorang nuJahid di ialan Allah" (H.R. Ahmad). Sebalikn).a Islam mengutuk
perbuatan bermalas-malasan.
Fenomena seperti digambarkan di atas, tidak lepas dari pengaruh aspek
geografis dan aspek nutritifdi daerah 
^s^1,^ti^falain 
adalah keras hati, ulet, tipe
pekeria keras, tidak pernah pilih-pilih pekeriaan. Hal ini sebagaimana dilakukan
orang Madura di Yogyakarta sebagian besar iuga tidak pilih-pilih pekerjaan, dan
mereka menampakkan rasa kesungguhan di dalam mencari rizki untuk menghidupi
baikitu diwaktu pagi, siang sore dan malam hari. Selain itu, kehormat-
an orang Madura dan haga dirinya sanpt dipandang dan bahkan seringkali menjadi
ukuran diakui tidaknyaperanan sosialdilingkungannya. Beberapahalyangtermasuk
dalam bagian-bagian kehormatan dan harga diri adalah keluarga, isteri d an anak-
anal! harta dan sandang paflgan atauhyangmpeke{aan. Dalam perkemb angadlr:ryz\
agama Islam iuga termasuk dalam ruanglingkup kehormatan dan harga diri.Jika
salah satu dati bagian tersebut di aas diganggu, tidak segan-segan mereka memPer-
tahankannya. Mengenai komitmen yang thggr terhadap nilai-oilai agama Islam
sangatbefkait sekali dengankebiasaanhemag tidakboros, sehinggabisamempunyai
tabungan dan kemudian diinvestasikan lagi. Penghematan dan Penyisihan uang
sebagian deri hasil usatra diabung dalam bentuk emas terutama untuk kepentingan
^gana(naikhaif.
Pada hakekarnya etos keria sebagaimana disebutkan di atas adalah raiutan
nilai-nilai yang membentuk kepribadian seseorang dalam bekerfa. Etos keria
dibentuk oleh dialektika resp onkqiwaan Qnnr ld\ :r;rdtviter drlznproses pendidkan,
lingkungan sosial budaya danagama,sebagian penielmaan dari nilai-nilai hidup
manusia. Etos keria meniadi penielmaan aktual individu dalam beke{a, sebagai
kesatuan dari galz dan sikap dalam memandang kompleksias dunia kerial8' Perlu
dicatat disini, bahwa unsuf semangat dalam etos keria seofang Muslim adalah
anugerah Allah yang meruPakan rabal Islamle. Dalam Islam, etos keria seseorang
merupakan penielmaan yang harmonis antar tuntutzn konseptual dan ikatan
-or"li.r., sebagai *i"d dinamik dari kesatuan kbalfah (wakil) Allatr dan abd(h"*b4. Etos kerja sebagai wuiud keseimbangan atrt^Iakebebasan konseptual
dan tanggung jawab etik dalam tindakan. Dengan kata lain etos kerla seorang
18Musa Asy'ari e,Il[eaabami Statu Kitis llLenbangun Paradigna Pemikiran, Inajinaff' (Pidato
Ilmiah Disampaikan pada Dies Natalis ke 47, IAIN Sunan Kaliiaga, 1998), hlln. 7-8.
reSahirul Alim, Mengenal Keterpadlan Saint, Teknologi dan Iilan fiogyakarta: Dinamika,
1996), hlm. 45., dal lihat N{ohamad Sobary, Keulehan dan Tingkah l-.akt Ekonorui (Yogyakarta:
Bentang Budaya, 1995), hlm. 165.
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Muslim adalah keseimbangafl arrt^ra dimensi intelektual yang berbasis kepada
kebebasan imajinasi kreatif dengan dimensi moral yang mengikat tindakan dalam
bingkar moral.
Dalam hal ini, etos kerfa berarti sikap yzngmendasar tentang keria png ada
pada diri seorang Muslim (pedagang Madura). Sebagian ahti belpendapat bahwa
etos kerja adalah suatu kelompok sifat-sifat dan karakteristik dalam hal kerlz dzn
karya. Etos kerfa akhirnya dapat dilihat sebagai iiwa dan semargat kerja yang
dipengaruhi cara pandang seseorang terhadap pekerfaan. Cara pandang ini
bersumber pada nilai-nilai yang tumbu[ berkembang dan dianut oleh seseorang
dimana sebagian besar merupakan refleksi dari nilai-nilai yang tumbuh,
berkembang dan dianut oleh masyarakat- Di sini agama rnerupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya etos keria seseorang karena rtalam
agama terdap at ajarun yangdapat mendorong penduduknya untuk bekerf a dengan
giat dan menghindari sifat malas. Dengan demikiaq kesdehan tidak hanya tedetak
dalam masiid ftesalehan ritual) tetapi jtg3, dan lebih penting, dalam kegiatan
ekonomi ftesalehan sosial). Dengan perJiic'taadain kesalehan sebagai suatu ideologi
keagamaan ditampakkan daiam bentuk praktik-praktik sosial dan ekonomi.
Di sini dapat dilihag bahwa agtma memberi pengaruh besar terhadap
kehidupan ekonomi walaupun belum tentu memberikan pengaruh dalam
pemikiran ekonomi. Seperti yang nampak dalam sejarah manusia, aga.ma memberi
pengaruh, tidak saia terhadap ienis-jenis komoditi yang dihasilkan suatu masyarakag
tetapi iuga lembagaJembaga dan praktek-praktek ekonomi rnasyarakaPo. Satu
hai fundamental yangmembedakan pandangan Islam dari pandangan kapitaiis
dan sosialis tentang kegiatan ekonomi adalzh bahwa Islam melihat kegiatan
ekonomi sebagaimana kegratan-kegr ataaluany4hanyalah sebagai sarana untuk
mencapai kebahagiaan dan keselamaan akhirar Eksistensi manusia hanya memiliki
makna bila seluruh kegiaannya didekasikan padaAllah SWT. Meski begitra Islam
tidaklah menganut solusi sosialistis sebagai masalah prinsipal- Islam memiliki ciri
ekonomi sosialnya sendiri yang pada prinsipnya meinbolehkan sismr pasar bebas
dalam produksi dan perdagangan. Di segi lain, seperti dalam etika Calvinistis,
ekonomi Islam didasarkan atas kesalehan atau ketakwaan" Hal ini sebagaimana
20M. Dawam Rahrdfq Etika Ekononi daa Manqjenu (Yogyakara: Tiara Wacana,1990),
hlm. 76., dan lihat M. Amin Rais, Kritik Islam terhadap Kapialisme dan Sosialisme dalam
Sekitar Kem*kinan dan Kcadihn: Dari Cendekiapat Kita naang Islaa, Penynnting Sri-Edi
Swasono (fakarta: UI Press, 1999), hlm.17-18-, dan lihat pula Ilyas Ba-Yunus dan Farid
Ahmad, Sosiokgi Islan dy MaEarakat Kontenponr (Bandung Mizm, 1988), hlm-69. serta
lihat pula Bahtiar Effendy apCit, hlm 198-799.
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disabdakan Nabi Muhammad SAW, bahwa "bekerialah untuk urusan duniamu
seakan-akan engkau hidup selama-lamany4dan bermallahuntuk akhiratrnu seakan-
akan engkau akan mati besok pagi" merupakan abtraksi nilai betapa Pentingnya
etos atau semangat keria dalam kehidupan Muslim.
Dampak dari 
^garnaterhadap 
kehidupan ekonomi, dapat dipertimbangkan
dari dua sisi, baik dad sudut kemandirian cara pandang agatna dari kehidupan
ekonomi meningkatnya integrasi kepercayaan 
^gaffnke 
dalam kehidupan sosial
sehari-hari2l. Agama dan semangat keda telah dipakai sebagar sarana kelangsungan
hidup bagi orang Madura. Melalui bekeria seseorang membangun pribadinya
dengan tujuan untuk memPeroleh petankemanusiaan dalam realitas kehidupan
sosial. Hal ini terdapat di antara kualitas agama (slarn) yang dimiliki orang Madura
dengan etos ke{amereka dalambidangkerfa secara keseluruhan. Dengandemikian,
sebutan Islam sudah tidak bisa dipisahkan dengan orangMadtxasecataulnum
baik dalam pola perilaku keseharian maupun dalam pola ekonominya. Perilaku
ekonomi dan mobilitas kerja parapedagzngini cukup tirgg, karena ditopang
oleh kesungguhan (kebrentengar) atau etos keria mereka dalam mencari nafkah'
Pengaruh nilai-nilai Islam dalam pola perilaku ekonomi orangMadura sehingga
terkesan terlalu iujur dalam mengembangkanusahanya dan pada akhimyaterkesan
pula mereka beqpola tradisionaL Halini sebetulnya bisa dikatakan suatu kebanggaan
dan sekaligus bisa dicap sebagai suatu ketertinggalan karena tedalu belpandangan
sektarianisme dan tradisional.
W. Penutup
Berdasarkan uraian di aas, dapatdisimpulkan bahwa dalamkehidupan sehari-
hxi pedagang Madura ini sangat erat dengan agama mereka (Islam) sebagai identitas
diri mereka. Hal ini tampak pada kehidupan mereka yang tidak terlepas dari
ajann-ajann Islam yang selalu menglarkan untuk berbuat baik dan saling tolong-
menolong di 
^ntafamereka. 
Mereka menyadari bahwa hal semacam itu penting
artinya bagi kehidupan manusia dan mereka selalu memberikan pengetahuan atau
pengalaman kerjayangizmiliki untuk diberikan kepada yang lain. Bagi kalangan
yang modalnya lemah bisa dibantu oleh mereka yang bermodal kuat, tanpa ada
msa iri, benci dan saling mematikan. Dalam bemiaga mereka iarang sekali berganti-
2rTaufik Abdullah (ed), Agana, Ens Kaja dan Prkembangan Ekonomi(Jakxtr LP3ES,
1993), hlm. 747.dan lihat Mohammad Nilam, Perilaku Bisnis Orang Madura Kontemporer
dalm Rsh lfun dakn Budala Banga (fakarta: Yayasan Festival Istiqlal, 1996), h1m.275., serta
lihat Izzuddim Al-Khathib At-Tamimi, Nilai Kcrja dalan lslan (Solo: Pustaka Mantiq, 1992),
hlm 42-43.
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ganti macam ragamn),a dagangan. Dimata orang N{adura, keria memiliki nilai
yang tinggi, bahkan kemuliaan seseorang tergantung kepadanya. Sebagai 
^g mfitrah Islam sangat membenci orang )iang tidak bekeria atau menganggur. Islam
tidak memperbolehkannp kecuali dalam keadaan-keadaan tertentu, seperti karena
alasan sudah tua, sakit dan seb agnnya. Dalam budaya orang Madura, orang yang
tidakbekerja dipandangsebagai manusiayang tidak terhormat Keadaaan semacaln
ini yang mendorong orang-orang Madura untuk bekerf a apa saia asalkan pekerjaan
itu halal dan mendapatkan hasil yang barokah.
Berjuang dan berusaha keras, uleg luga terdapat dalam ajaran Islam dengan
adanyaistilah ikhtisar. Namun, para pedagangMaduraini tidak semua mendapat
dorongan danziaran^gamayangmereka peluk, tetapi ada iuga ds antaramereka
)rang karena meneruskan profesi orang tuanya dan ada pula yang karena dibentuk
oleh lingkungan yang keras, mencoba-coba atau kqEetkarenatuntutan ekonomi
sebagai pencarian alternatif untuk mencukupi nafkah dan kebutuhan keluarga,
sehingga sudah sewaiarnyalah jika di arrtara orang-orang Madura banyak yang
rnenjadi pedagang atau wirasvrata. Karena panggilan agarnnya, ialah agama Is-
lam, maka etika yang selalu dijadikan pedoman ialah mencari rizki berdasarkan
aiaran Islam, yaitu sabar, ikhlas dan dihalalkan oleh agamanya. Selain daiaialan
agallaayang mendorong untuk berusaha, iuga sifat merantau (andwn) memberi
tekanao kuat untuk berusaha. Salah satu aspek dari nilai etos keria Muslim adalah
penghayatan dan pengalaman terhadap kesadaran diri bahwa manusia adalah
khalfahfl ardbi,pemimpin dimuka bumi, konsekuensi dari penghayatan ini adalah
timbulnya sikap bahwa dimanapun mereka berada harus mampu meniadi subyek
yang mewarnai lingkungannya.
Etos kerja pedagang Madura di Yogyakarta ini selain dipengaruhi oleh
pemahaman terhadap flilai-nilai kerja dalam agtm ,iuga oleh budaya maupun
tingkat pendidikan mereka. Pendidikan, dalam kaitannya dengan kerja, ternyata
dapat menimbulkan perubahan pada diri seseorang, baik perubahan pandangan,
pola pikir adalah merupakan sikap terhadap keria. Bahkan etos kerja pedagang
Madura anara orangyang satu dengan yang lain tentunya akan berbeda. Petbedaan
ini dikarenakan tingkat pendidikan meteka, lamanya mereka diperantauan dan
fakor lingkungarq budaya serta penghayatan terhadap agama juga mempengaruhi
terhadap etns keria mereka. Agama dan bakat bisnis telah dipakai sebagai sarana
kelangsungan hidup orang Madura. Selain itu agama merupakan salah satu faktot
yang turut mempengaruhi tinggi rendahnya etos keria seseorang, karena dalam
^garna 
terdapat aiarun-aiann yang dapat mendorong pemeluknya s16p b eker) a
dengan giat dan menghindari sifat malas. Di afltlr etos keria dan citra diri sosial
budaya Madura yang cukup menoniol dan diiunjung tinggi ialah kesopanan,
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kehormatan, etos kerja dan mobilitas kerja 1,ang linggi. Etos keria atau kebiasaan
kerja seseorang sangat berkaitan dengan pertahanan langgam kerja yang sedang
terjadi dalam hal ini adalah para pedagang Madura. Dari kenl,ataan tersebut dapat
diperoleh bahwa keberagamaan pedagang Madura di Yogl,akarta ini cukup
menggembirakan meskipun masih diwarnai perilaku non leligius dan bahkan di
kalangan mereka ada juga yang belum mampu menjaga kemurnian tauhidnya.
Begitu juga dengan etos kerja mereka secara keseluruhan cukup menggembirakan,
walaupun dapat dikategorikan sebagian dari mereka kurang produktif. Hal itu
masalahnya bukan terletak pada Islam, tetapi pada tauhidnya. Namun kelemahan
lain yang mereka miliki bukanlah kelemahan mental misalnya tiada etos, melainkan
kelemahan struktural.
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